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ABSTRACT 

 

PAKU AJI, DENDI PURBA. Kemplang Tunu Packaging Design 

       Packaging is the outer side of a product that have a function to protect the 

product in order to prevent a damage when the product recieved by the cutomer. 

Packaging also have an important role when in comes to promoting a product so that 

the product can be well known by people and make them interest to buy when the see 

it. Kemplang Tunu is one of the typical food from PALEMBANG CITY which is made 

from river fish/sea fish which then mashed, added with sago, flour, salt and flavoring. 

this food usually served with a sauce that made from a chilli, red onion, sugar and 

salt. This food can be found in the offside of the road or in the typical gift shop in 

palembang. one of the production place of kemplang tunu in palembang is Kemplang 

TIA that located in A Yani Street, Manggis Hallway RT.17 RW.01 No.41. in this 

place, the package of kemplang tunu is still too simple that made of plastic which is 

tied by rope on the top of it, this thing make kemplang tunu hard to be promoted. This 

research purpose is to improve the quality of kemplang tunu packaging so that can be 

a good media to promoting this product in order to be well known by people. the 

method that used in collecting datas for this research includes interviews, 

observation, and literature studies. the design method that used is Chuck Groth 

design method. The design result will be a package that have a shape of rectangular 

prism which have a handle on top of it.Through this packaging design, it is hoped 

that this Kemplang Tunu can be better known to the public and has the 

characteristics of the packaging 

 

Keywords: Design, Promotion, Packaging, Kemplang Tunu, Palembang



 
 

 

ABSTRAK 

 

PAKU AJI, DENDI PURBA. Perancangan Kemasan Kemplang Tunu. 

Kemasan merupakan bagian terluar dari suatu produk yang memiliki fungsi 

sebagai pelindung produk agar tidak mengalami kerusakan pada saat diterima oleh 

konsumen. Kemasan juga memiliki peran penting dalam mempromosikan suatu 

produk agar produk tersebut dapat dikenal oleh masyarakat dan membuat orang-

orang yang melihatnya tertarik untuk membelinya. Kemplang Tunu merupakan salah 

satu makanan khas Kota Palembang yang terbuat dari ikan sungai / ikan laut yang 

kemudian dihaluskan, ditambah sagu, tepung, garam dan penyedap rasa. Makanan ini 

biasanya disajikan bersamaan dengan sausnya yang terbuat dari cabai , bawang 

merah, gula dan garam. Makanan ini dapat dijumpai dipinggir jalan ataupun di toko 

oleh-oleh khas kota Palembang. Salah satu tempat produksi kemplang tunu yang ada 

di kota Palembang adalah Kemplang TIA, yang berlokasi di jalan A Yani Lr. 

Manggis RT.17 RW.01 No.41. Di Tempat ini, kemasan dari kemplang tunu ini masih 

sangat sederhana yaitu hanya menggunakan plastik polos yang di ikat dengan tali 

sehingga membuat produk ini sulit untuk dipromosikan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperbaiki kualitas kemasan agar dapat menjadi media promosi yang 

baik sehingga dapat lebih mudah dikenal oleh masyarakat. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data untuk perancangan kemasan ini meliputi wawancara, 

observasi, dan studi pustaka. Metode Perancangan yang digunakan adalah metode 

percancangan Chuck Groth. Hasil desain kemasan yang dibuat berupa kemasan yang 

berbentuk prisma segiempat yang diberikan pegangan diatasnya. Melalui desain 

kemasan yang dibuat ini diharapkan dapat membuat Kemplang Tunu ini bisa lebih 

dikenal masyarakat dan memiliki ciri khas dari kemasan tersebut.  

 

Kata Kunci : Desain, Promosi, Kemasan, Kemplang Tunu, Palembang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan bagian terluar dari sebuah produk yang memiliki fungsi 

sebagai pelindung agar produk tidak mengalami kerusakan pada saat diterima oleh 

konsumen. Kemasan juga merupakan unsur penting dalam mempromosikan suatu 

produk agar konsumen memiliki keinginan untuk membeli produk tersebut. Menurut 

Klimchuk dan Krasovec dalam Tunky dan Kohardinata (2016: 578) Istilah 

“kemasan” sendiri merujuk pada benda suatu objek. Kata “kemasan” mengacu pada 

objek fisik itu sendiri. Material kemasan bisa berupa kertas, plastik, kaca, tekstil, 

logam, dan sebagainya. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012: 346) proses kemasan melibatkan 

kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan sendiri adalah 

untuk melindungi produk agar terjaga kualitasnya jadi perancangan kemasan adalah 

sebuah proses perencanaan, pembuatan atau pengembangan wadah atau bungkus dari 

sebuah produk yang telah ada dan berfungsi untuk melindungi produk agar 

kualitasnya dapat terjaga.  

Produk yang menarik biasanya bisa dilihat dari kemasanya, biasanya 

konsumen akan cenderung memilih produk makanan dengan kemasan menarik, 

dibandingkan dengan produk yang kemasannya polos atau sederhana dan tidak 

menarik. Bahkan dengan produk yang sama, namun menggunakan kemasan yang 
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berbeda dapat mempengaruhi minat pembelian pada konsumen. Contohnya 

pengemasan oleh-oleh disetiap kota biasanya dikemas semenarik mungkin agar bisa 

menarik minat konsumen. Kota Palembang memiliki oleh-oleh khas tersendiri seperti 

pempek, tekwan, model, celimpungan dan kemplang tunu.  Kemplang tunu terbuat 

dari ikan sungai / ikan laut  seperti tenggiri,  gabus, sarden atau ikan sungai kecil 

yang dihaluskan, ditambah sagu, tepung, garam dan penyedap rasa. Sedangkan saus 

nya terdiri dari cabai, bawang merah gula dan garam.  

Tahap pertama pembuatan kemplang tunu adalah dengan membuat kemplang 

tunu mentah. Sebelum dipanggang kemplang tunu mentah dijemur terlebih dahulu 

agar tidak bantet. Proses pemanggangan cukup mudah, dengan menggunakan 

penjepit, kemplang tunu mentah di bolak-balik di atas arang sampai mengembang. 

Selanjutnya dimasukkan kedalam kantong plastik siap untuk dipasarkan. Bahan baku 

pembuatan kemplang tunu banyak tersedia di pasar tradisional, sehingga untuk 

memproduksi kemplang tunu tidak mengalami kesulitan. Berdasarkan penelitian 

Terttiaavini et al (2019: 66) Bentuk dan tampilan kemasan dari kemplang tunu ini 

sangat sederhana, yaitu hanya dimasukkan kedalam kantong putih yang ujungnya 

diikat dengan tali plastik. Kemasan juga tidak memiliki label sehingga nilai jualnya 

rendah. Makanan ini biasanya dijual dipinggir jalan, di toko oleh-oleh khas 

Palembang dan biasanya pengemasannya hanya menggunakan bungkus plastik saja. 

Penggunaan bungkus plastik pada kemasan kemplang tunu ini memiliki resiko berupa 

rusaknya kemplang pada saat pengiriman ataupun pada saat pengambilan kemplang 
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dengan kendaraan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin mengangkat 

judul Perancangan Kemasan Kemplang Tunu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang kemasan Kemplang 

Tunu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah memperbaiki kualitas kemasan agar dapat 

menjadi media promosi yang baik sehingga dapat lebih mudah dikenal oleh 

masyarakat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang akan dirasakan oleh  beberapa pihak 

seperti bagi mahasiswa, maupun akademik. 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

keterampilan dalam komunikasi visual serta mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan selama belajar di Politeknik PalComTech. 

1.4.2 Manfaat Bagi Akademik 

  Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah 

selanjutnya dan menjadi bahan bacaan sebagai pengetahuan. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat lebih mengenal dan tertarik mengenai kemplang 

tunu sebagai salah satu makanan khas kota Palembang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan sabagai berikut: 

 1.5.1 Bab I. Pendahuluan 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 1.5.2 Bab II. Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan 

kerangka pemikiran. 

 1.5.3 Bab III. Metode Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan objek penelitian, waktu penelitian, jenis 

data, teknik perancangan, ruang lingkup penelitian, alat dan bahan, dan 

tahapan pengerjaan. 

 1.5.4 Bab IV. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan dibahas mengenai analisis visual, analisis huruf, analisis 

warna, perancangan, hasil dan pembahasan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemasan 

Menurut Rahastine (2018: 72),  Kemasan adalah suatu hal yang dapat 

membangun ekuitas merk dan penjualan, juga diartikan sebagai “packaging 

involves designing and producing the container or wrapper for a product” 

yang artinya adalah proses kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan 

memproduksi, fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu untuk melindungi 

produk agar produk tetap terjaga kualitasnya. Pengemasan menurut Rangkuti 

(2010: 132) adalah aktifitas merancang dan memproduksi kemasan atau 

pembungkus untuk produk. Namun, sekarang kemasan menjadi faktor yang 

cukup penting sebagai alat pemasaran. 

Penulis mengambil kesimpulan kemasan adalah proses mendesain dan 

memproduksi sebuah pembungkus dari suatu produk yang berfungsi untuk 

melindungi kualitas produk dan menjadi alat pemasaran. 

2.1.2 Desain 

Menurut Anindita (2016: 3) desain adalah suatu perancangan yang 

melibatkan kreativitas manusia yang bertujuan membuat suatu benda, sistem, 

dan sejenisnya yang memiliki  manfaat bagi umat manusia. Menurut Soewito 
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(2013: 221) desain adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan rasa 

dan fungsi produk berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

Penulis menyimpulkan bahwa desain merupakan sebuah proses 

pemecahan masalah dalam pembuatan karya agar sesuai dengan fungsi dan 

tujuan pembuatan suatu karya tanpa menghilangkan unsur seni di dalamnya. 

2.1.3 Media  

Menurut Alwi dalam Putra (2011: 15) media adalah alat (sarana) 

komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster  dan spanduk 

yang terletak di antara dua pihak. Sedangkan menurut Ananda dalam Putra 

(2011: 15) landasan pemikiran dalam pemilihan media adalah kemampuan 

untuk menjangkau massa, kapasitas informasi yang dapat diemban media, 

target audiens. Dapat diambil kesimpulan media adalah suatu sarana yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada audiens. 

Penggunaan media yang tepat dan efektif sangat berguna untuk mencapai 

sasaran yang dituju. Media dapat dibagi menjadi dua bagian.  

2.1.3.1 Media Lini Atas (Above the Line)  

Menurut Susetyarsi (2014: 124) “iklan lini atas dikuasai oleh 

lima media yang berhak mengatur pengakuan dan pembayaran komisi 

kepada biro-biro iklan, yaitu pers (koran dan majalah), radio, televisi, 

lembaga jasa iklan luar ruang, dan sinema atau bioskop”. Media lini 

atas adalah jenis media promosi yang pemasangannya memerlukan 

media luar ruang. Contoh media lini atas adalah media cetak seperti 
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iklan surat kabar, iklan majalah, poster, dan sebagainya, serta media 

luar outdoor seperti billboard, spanduk, papan nama, neon sign, dan  

sebagainya. 

 

Gambar 2.1 Contoh Media Lini Atas Berupa Poster 

(Sumber : https://www.canva.com/id_id/contoh/EAD6OzGhI54-

poster-viruscorona-panduan-karantina-diri-biru-dan-hijau/) 

2.1.3.2 Media Lini Bawah (Below the Line)  

Menurut Santosa (2013: 18) “media lini bawah adalah iklan-

iklan yang hanya dibebani biaya produksi dan jasa. Yang termasuk 

BTL adalah kalender, POP (Point of Purchase), direct mail, pameran, 

dan event”. Media lini bawah adalah jenis media promosi yang tidak 
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memerlukan media luar ruang. Contoh media lini bawah adalah poster, 

brosur, flyer, kalender, serta media yang berupa souvenir. 

 

Gambar 2.2 Contoh Media Lini Bawah Berupa Kalender 

(Sumber: https://kumparan.com/berita-update/kalender-2021-beserta-

hari-libur-nasionalnya-1uNpHIXwRC7) 

2.1.4  Media Promosi   

Media promosi menurut Fitriyanti (2016: 3) dapat diartikan sebagai 

suatu perantara atau penghubung dari produsen untuk mempengaruhi 

konsumen agar konsumen membeli produk atau jasa yang ditawarkan. 

Menurut Cahyanti (2015: 114) promosi pada hakekatnya adalah suatu 

komunikasi pemasaran, artinya aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan atau 

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 

menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
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bersangkutan. Menurut Widhiarso dan Sukadi (2013: 1) kegiatan promosi 

merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang penting untuk menentukan 

keberhasilan suatu produk atau jasa dalam memperkenalkan produk atau jasa 

tersebut dan menanamkan awareness kepada masyarakat luas, khususnya 

kepada target audience yang dituju. 

Menurut Kasmir dalam Rompis (2017: 3080) menyatakan promosi 

merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan 

konsumen. Dengan adanya promosi maka konsumen akan mengenal produk 

atau jasa yang ditawarkan maka mereka akan senantiasa membeli dan 

menggunakan produk dan jasa perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan 

diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa media promosi merupakan salah satu 

faktor pendukung keberhasilan suatu produk, karena dengan adanya promosi 

maka produk tersebut akan semakin dikenal luas oleh masyarakat. 

2.1.5 Tipografi 

  Menurut Sihombing dalam Azhari (2017: 501), tipografi adalah 

sebuah displin ilmu seni suatu pengetahuan mengenai huruf. Menurut Rustan 

dalam Santosa (2016: 43), tipografi adalah sebuah disiplin ilmu yang 

mempelajari dan berkenaan dengan huruf. Tipografi dalam desain komunikasi 

visual berperan mengolah huruf-huruf pada karya desain agar dapat 

membantu memaksimalkan pemahaman pesan dan menjadi daya tarik dalam 

desain. Menurut Tinarbuko (2015: 148) tipografi adalah seni memilih dan 
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menata huruf untuk berbagai kepentingan menyampaikan informasi berbentuk 

pesan sosial ataupun komersil. 

  Penulis mengambil kesimpulan tipografi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang memilih dan menata huruf pada suatu bidang tertentu 

untuk menciptakan unsur keindahan dalam suatu karya. Tujuan lain dari 

tipografi adalah untuk menciptakan kenyamana terhadap pembaca dalam 

melihat ataupun membaca sebuah karya baik dari jarak dekat maupun jarak 

jauh, sehingga apa yang dimaksud dalam tulisan dapat tersampaikan dengan 

baik. 

2.1.6 Warna 

Menurut Wong dalam Azhari (2017: 501), warna dapat didefinisikan 

secara objektif atau fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan atau secara 

subjektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman indra penglihatan. 

Sedangkan menurut Kusrianto dalam Santosa (2016: 43) warna memiliki sifat 

dan pengaruh terhadap psikologi yang berbeda, tergantung dari jenis warna 

tersebut atau yang dikenal dengan psikologi warna.  

Warna juga dapat dikelompokkan  dalam  beberapa  kategori.  

Menurut  Krause  dalam Putra   (2011:   25-30)   terdapat   beberapa   

kelompok   warna-warna harmoni yang dapat digunakan sebagai panduan 

untuk mengkombinasikan  warna-warna  pada  sebuah  karya  desain 

komunikasi visual, antara lain: 
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2.1.6.1 Warna Monokromatik 

 Menurut Monica (2011: 1088) “warna monokromatik adalah 

beberapa tingkatan gradasi warna dari satu warna ke putih (tints) 

atau ke hitam (shades)”. Warna Monokromatik merupakan satu 

warna Hue yang dikombinasikan dengan gelap terang. Kombinasi 

ini juga dapat diciptakan dengan menggunakan kurang atau pun 

lebihnya saturation. Kombinasi warna ini sangat sederhana dan 

mudah diterima mata. 

`            

Gambar 2.3 Warna Monokromatik 

     (Sumber: https://dauky.co.id/blogs/fashion-update/the-real-

monochromatic-colors 

 

Penulis mengambil kesimpulan warna merupakan unsur 

penting dalam desain karena warna dapat mempengaruhi psikologis 

seseorang dan memberikan kesan terhadap keseluruhan gambar atau 

grafis, Penggunaan warna perlu disusun dan ditata dengan tepat 

sehingga dapat menimbulkan kesan dan suasana serta dapat 

memberikan dampak psikologis terhadap orang yang melihat.  
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2.1.7 Layout 

  Menurut Amborse dalam Yuniarti (2015: 1233) layout adalah 

penyusunan dari elemen-elemen desain yang berhubungan ke dalam sebuah 

bidang sehingga membentuk susunan artistik. Menurut Sumayang dalam 

Kalangi (2016: 326), tata letak atau layout adalah merupakan tatanan secara 

fisik dari suatu kerja beserta peralatan dan perlengkapan yang mengacu pada 

produksi dan merupakan pengaturan letak dari sumber yang digunakan dalam 

proses produksi yang akan mengatur arus material, produktifitas dan 

hubungan antara manusia. 

  Penulis menyimpulkan bahwa layout adalah tata letak elemen - elemen 

desain pada media tertentu, untuk menghasilkan karya yang bernilai estetika. 

Layout meliputi penyusunan unsur-unsur grafis, pembagian tempat suatu 

halaman, ruang kosong, jarak spasi, tata letak teks, grafis, elemen visual, dan 

penekanan pada suatu bagian tertentu. Tujuan utama layout adalah untuk 

menghasilkan desain yang berkualitas, menampilkan elemen gambar dan teks 

agar menjadi komunikatif, dan dapat memudahkan pembaca menerima 

informasi yang disajikan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

  Sebagai bahan referensi penulis mendapatkan referensi dari berbagai  

 penelitian terdahulu untuk memperkuat karya ilmiah penulis. 

2.2.1 Tabel Penelitian 

No. Nama Penelitian Nama Jurnal 
Judul 

Penelitian 
Hasil 

1. Terttiaavini, 

Luis Marnisah, 

Yosef Yulius, 

Tedy Setiawan 

Saputra 

 

JURNAL 

ABDIMAS 

MANDIRI 

VOLUME 3 

No.1 JUNI 

2019 

Pengembangan 

Kewirausahaan 

“Kemplang 

Tunu” Sebagai 

Produk 

Cemilan Khas 

Kota 

Palembang 

Jurnal ini membahas 

cara tentang 

bagaimana  

mengembangkan 

kualitas dan brand 

kemplang tunu 

sebagai makanan 

khas kota Palembang 

2. Yusep Senjani, 

Hilmi Aulawi 

Jurnal 

Kalibrasi 

Sekolah Tinggi 

Teknologi 

Garut 

Perancangan 

Kemasan 

Kerupuk 

Rengginang 

Jurnal ini membahas 

bagaimana kepuasan 

konsumen terhadap 

kemasan kerupuk 

rengginang yang di 

rancang 

 

 Penulis menggunakan dua jurnal sebagai acuan , yang pertama adalah jurnal 

penelitian Terttiaavini, Luis, Yosef, Tedy (2019) degan judul Pengembangan 

Kewirausahaan “Kemplang Tunu” Sebagai Produk Cemilan Khas Kota Palembang. 

Hasil penelitian ini adalah kempang tunu dapat dijadikan sebagai star up dan peluang 

usaha baru bagi masyarakat serta menjadikannya sebagai produk khas kota 

Palembang.  
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 Jurnal kedua adalah jurnal penelitian Yusep dan Hilmi (2018) dengan judul 

Perancangan Kemasan Kerupuk Rengginang. Hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis menunjukan bahwa desain produk, bentuk kemasan dan bahan (material) 

kemasan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemasan kerupuk rengginang dapat menarik minat pembeli. 
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2.3 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang 

Masih adanya kemasan kemplang tunu yang 

hanya menggunakan bungkus plastik polos 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kemasan kemplang 

tunu yang menarik 

 

Tujuan Penelitian 

Merancang kemasan yang lebih menarik dan 

diminati banyak orang 

 

Hasil 

Kemasan Baru Yang Lebih Menarik 

 

METODE/TEKNIK PERANCANGAN 

Metode perancangan Chuck Groth 

pengumpulan data (Observasi,Wawancara, 

Studi pustaka, dan Dokumentasi) 

perancangan desain 

proses produksi 

(Alat dan bahan) 

 

Landasan Teori 

Kemasan, Desain, Tipografi, Warna, Layout,  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian berada di jalan A Yani Lr. Manggis RT.17 RW.01 No.41, 

Kelurahan Silaberanti, Kecamatan Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan. 

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data yang 

dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. 

 3.2.1 Data Primer 

   Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengukuran 

langsung oleh peneliti yang bukan berasal dari data yang telah ada. Data 

primer yang penulis gunakan adalah meliputi observasi dan wawancara. 

 3.2.1.1 Observasi 

   Menurut Fathoni dalam Chasanah (2016: 54) Observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, 

dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran. Penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan 

observasi dilapangan dengan mengamati kegiatan di toko kemplang 

tunu tepatnya toko Kemplang TIA yang berada di jalan A Yani Lr. 

Manggis RT.17 RW.01 No.41. Gambar 3.1 berikut adalah tempat 

pengolahan kemplang tunu. 
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Gambar 3.1 Tempat Pengolahan Kemplang Tunu 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 

Gambar 3.2 berikut adalah kemplang tunu sebelum dipanggang. 

 

Gambar 3.2 Kemplang Tunu Sebelum Dikukus 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 
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Gambar 3.3 Kemplang Tunu Yang Dikeringkan 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 

 

Gambar 3.4 Kemplang  Tunu Yang Siap Dipanggang 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 
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Berikut adalah gambar kemplang tunu yang telah dipanggang 

dan dikemas 

 

Gambar 3.5 Kemplang Kemplang Tunu Yang Telah Dikemas 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 

3.2.1.2 Wawancara 

   Wawancara menurut Tumbol (2014: 1444) wawancara 

adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya 

jawab langsung dengan pihak terkait guna memperoleh 

keterangan tentang hal-hal yang menjadi obyek penelitian dan 

mengharapkan memperoleh gambaran obyek yang diteliti. 

Penulis akan melakukan wawancara dengan ibu Sri Astuti 

sebagai pemilik toko kemplang untuk mendapatkan informasi 

lebih dalam seperti yang terliihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Proses Wawancara Bersama Pemilik Kemplang TIA 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 

Berikut adalah catatan hasil wawancara dengan Ibu Sri 

Astuti selaku pemilik toko Kemplang TIA. Didapatkan informasi 

yang lebih detail tentang took Kemplang TIA yang tidak bisa 

didapat dari proses pengamatan. Mulai dari bahan yang digunakan, 

informasi berdirinya toko, jam operasional dan harga kemplang 

yang dijual. Diketahui bahwa jenis ikan yang sering dipakai adalah 

ikan sungai seperti ikan gabus karena memiliki harga yang lebih 

murah dan juga tekstur daging yang tidak mudah hancur sehingga 

mudah untuk diolah. Diketahui juga bahwa proses pembuatan 

kemplang tunu ini masih mengandalkan sumber daya dari matahari 

sehingga dibutuhkan waktu 1 hari penuh agar bisa mendapatkan 

kemplang tunu yang siap untuk dipanggang. 
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3.2.2 Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang di kumpulkan oleh pihak lain 

dan telah di dokumentasikan sehingga dapat digunakan oleh pihak 

lain (peneliti). Data sekunder yang penulis gunakan adalah berupa 

studi pustaka. 

3.2.2.1 Studi Pustaka 

 Menurut Damayanti (2013: 96), “Studi Kepustakaan 

adalah sumber-sumber kepustakaan yang dapat diperoleh dari 

buku, jurnal, majalah, website, hasil-hasil penelitian (tesis) 

dan disertasi), dan sumber lainnya yang sesuai”. Studi Pustaka 

adalah sumber-sumber yang dibuat oleh para ahli atau 

sekelompok orang yang menganalisis suatu objek dan 

dimasukkan kedalam jurnal, buku yang memiliki hasil atau 

nilai pengamatan tersendiri. Penulis melakukan pengumpulan 

data dengan memperoleh informasi yang diambil dari buku, 

jurnal dan website untuk dapat mendukung laporan dan 

proyek yang dikerjakan. 

3.3 Teknik Perancangan 

Teknik perancangan komunikasi visual ini memiliki beberapa konsep 

perancangan sebagai acuan dalam desain yang akan dibuat,  diantaranya konsep 

visual, konsep huruf, dan konsep warna. 
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3.3.1 Konsep Visual 

 3.3.1.1 Konsep Kemasan 

Kemasan yang akan penulis buat berupa secondary 

packaging yang berbentuk prisma segi empat yang 

memanjang, dimana sisi-sisi prisma ini akan membentuk 

susunan segitiga yang berjumlah 8 buah yang mana terdapat 4 

buah segitiga yang mengarah ke atas dan 4 buah lainnya 

mengarah ke bawah. Pada bagian depan kemasan terdiri dari 2 

segitiga yang mengarah ke atas dan 1 segitiga yang mengarah 

ke bawah sedangkan untuk bagian belakang kemasan terdiri 

dari 2 segitiga yang mengarah ke atas dan 1 segitiga yang 

mengarah ke bawah. Pada bagian kiri dan kanan kemasan 

masing-masing terdiri dari 1 segitiga yang mengarah ke bawah. 

Pada bagian atas kemasan akan ditambahakan sebuah 

pegangan agar dapat membawa kemasan dengan lebih mudah. 

Untuk kemasan Primary Packaging atau kemasan 

bagian dalam, penulis menggunakan plastik bening yang 

berukuran 20cm x 40cm yang kemudian pada bagian 

terbukanya dirapatkan menggunakan alat press agar dapat 

tertutup dengan rapat dan kedap udara, hal ini dilakukan 
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dengan tujuan agar kualitas kemplang dapat terjaga dan dapat 

tahan lebih lama. 

3.3.1.2 Ilustrasi (foto/gambar) 

Penulis akan menggunakan gambar jenis doodle berupa 

alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan 

kemplang tunu seperti cobek, piring, cabai, bawang dan ikan. 

Gambar-gambar tersebut akan disusun sedemikian rupa 

sehingga membentuk suatu pola. Doodle ini akan diletakkan 

pada setiap sisi kemasan yang memiliki segitiga yang 

mengarah ke bagian atas. Penulis akan menggunakan doodle 

sebagai penghias dari kemasan dan juga sebagai identitas 

kemasan. 

3.3.1.3 Slogan 

Slogan yang akan penulis pakai adalah “Renyah 

Kemplangnya, Terasa Ikannya”. Penulis akan meletakkan 

slogan pada bagian depan dari kemasan, dibawah dari nama 

produk dan nama perusahaan menggunakan font Della Respira  

3.3.2 Konsep Huruf 

Pada perancangan kemasan kemplang tunu yang akan dibuat, 

penulis menggunakan 4 jenis font yaitu Firestarter,The Fuego 

Team, Della Respira dan Oswald. 
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3.3.2.1 Huruf Firestarter 

 Huruf Firestarter akan digunakan untuk nama kemasan 

karena jenis huruf ini mudah untuk dibaca dan dapat 

melambangkan rasa hangat dan pedas. 

 

Gambar 3.7 Contoh Huruf Firestarter 

(Sumber: https://www.dafont.com/firestarter.font) 

3.3.2.2 Huruf The Fuego Team 

Huruf The Fuego Team akan digunakan untuk nama 

perusahaan karena jenis huruf ini memiliki kedekatan style 

dengan huruf Firestarter dan huruf ini mudah untuk dibaca 

https://www.dafont.com/firestarter.font
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Gambar 3.8 Contoh Huruf The Fuego Team 

(Sumber: https://www.dafont.com/the-fuego-team.font) 

3.3.2.3 Huruf Della Respira 

  Penulis memilih huruf Della Respira sebagai huruf  

yang akan digunakan untuk slogan karena huruf ini mudah 

untuk dibaca dan memiliki style yang berdekatan dengan 

huruf Oswald. 
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Gambar 3.9 Contoh Huruf Della Respira 

(Sumber: https://www.1001fonts.com/della-respira-

font.html) 

3.3.2.4 Huruf Oswald 

  Penulis akan menggunakan huruf Oswald untuk 

keterangan pada produk seperti, komposisi bahan dan alamat 

perusahaan karena font jenis ini memiliki tingkat 

keterbacaan yang tinggi. 
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Gambar 3.10 Contoh Huruf Oswald 

(Sumber: https://www.dafontfree.net/freefonts-oswald-

f99133.htm) 

3.3.3 Konsep Warna 

Menurut Wong dalam Azhari (2017: 501), warna dapat 

didefinisikan secara objektif atau fisik sebagai sifat cahaya yang 

dipancarkan atau secara subjektif/psikologis sebagai bagian dari 

pengalaman indra penglihatan. Sedangkan menurut Kusrianto dalam 

Santosa (2016: 43) warna memiliki sifat dan pengaruh terhadap 

psikologi yang berbeda, tergantung dari jenis warna tersebut atau yang 

dikenal dengan psikologi warna.  
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Pada perancangan ini penulis akan menggunakan warna coklat 

monokromatik yaitu warna coklat yang dimulai dari warna coklat tua 

hingga warna coklat muda. Warna coklat dipilih karena warna ini 

dapat merepresentasikan kemplang pada saat dipanggang. Menurut 

Patrycia (2015: 4) Warna coklat adalah salah satu warna yang 

mengandung unsur bumi. Dominasi warna ini akan memberi kesan 

hangat, nyaman dan aman. Kelebihan lainnya adalah warna coklat 

dapat menimbulkan kesan modern, canggih dan mahal karena 

kedekatannya dengan warna emas. Kemudian penulis akan 

menggunakan warna hitam sebagai warna pendukung untuk kemasan 

yang akan dirancang 

3.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Perancangan Kemasan Kemplang Tunu ruang lingkupnya mulai dari proses 

sketsa gambar secara manual hingga desain secara digital, rancangan layout kemasan, 

pemilihan huruf dan warna kemasan, hingga kemasan dibuat ke dalam bentuk 

fisiknya dan tentunya sebagai hasil penelitian laporan tugas akhir penulis. 

3.5 Alat dan Bahan 

Dalam proses pembuatan kemasan kemplang tunu ini, penulis akan 

memerlukan alat dan bahan yang dapat menunjang proses pembuatan kemasan 

kemplang tunu ini, berikut adalah beberapa alat dan bahan yang akan digunakan : 
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3.5.1 Alat 

3.5.1.1 Alat Tulis 

Pada tahap ini penulis membuat sketsa gambar 

kemasan Kemplang Tunu dengan menggunakan kertas dan 

pensil untuk membuat gambar rancangan kemasan Kemplang 

Tunu.  

  3.5.1.2  Laptop 

  Pada tahap ini penulis mengembangkan rancangan 

kemasan Kemplang Tunu dari sketsa gambar yang telah 

dibuat menjadi bentuk desain digital menggunakan laptop. 

3.5.1.3 Software Adobe Illustrator 

   Setelah membuat sketsa gambar desain kemasan, 

penulis mengaplikasikan sketsa tersebut kedalam bentuk 

digital. Penulis menggunakan software Adobe Illustrator untuk 

membuat desain kemasan dalam bentuk digital. Software 

Adobe Illustrator ini sesuai untuk membuat desain gambar 

berformat vector. 

3.5.2 Bahan 

Penulis akan memilih Food Grade Paper sebagai bahan untuk 

kemasan kemplang tunu karena bahan ini tidak memindahkan racun atau 

bahan berbahaya ke makanan. Food Grade Paper juga Recyclable yang 
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berarti sesuatu yang dapat didaur ulang kembali, dan eco friendly yang berarti 

ramah lingkungan. 

3.6 Tahapan Pengerjaan 

Tahapan pengerjaan desain grafis kemasan Kemplang Tunu ini memiliki 

beberapa tahapan, adapun tahapan pengerjaan tersebut sebagai berikut : 

1. Mengerti masalah dan menentukan solusi. Misalnya visual kemasan harus 

menunjukkan kualitas, jelas dan teroganisir.  

Setelah proses pengamatan, penulis mendapati bahwa kemasan yang 

digunakan saat ini masih belum berfungsi dengan baik. Kemasan kempang 

tunu yang digunakan saat ini masih berbahan plastik polos dan identitas 

dari perusahaan masih belum ada. Solusi dari masalah ini adalah membuat 

desain kemasan baru untuk kemasan kemplang tunu. 

2. Menentukan hirarki, membuat list elemen dan menentukan letak elemen 

pada panel. Elemen kemasan meliputi nama produk, nama perusahaan, 

logo (disetiap panel), ilustrasi (foto/gambar), slogan, instruksi saran 

penyajian, diagram penyajian, resep tambahan, informasi nutrisi, berat 

bersih, bahan, alamat perusahaan/telp suara konsumen/alamat website, 

universal product code (UPC) barcode, symbol recycle, dan instruksi 

membuka kemasan.  
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2.1 Nama produk 

Nama produk yang akan penulis buat adalah Kemplang Tunu. 

Penulis akan meletakkan nama produk pada bagaian depan kemasan, 

menggunakan font jenis Firestarter agar dapat terbaca dengan jelas.  

2.2 Nama perusahaan 

Nama perusahaan yang akan penulis buat adalah Kemplang 

TIA, penulis hanya akan menggunakan kata “TIA” pada kemasan 

sebagai identitas perusahaan karena kata “Kemplang” telah ada pada 

nama produk. Penulis akan meletakkan nama perusahaan pada bagian 

bawah dari nama produk  menggunkan font The Fuego Team. 

2.3 Iustrasi (foto/gambar) 

Penulis akan menggunakan gambar jenis doodle berupa alat 

dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kemplang tunu 

seperti cobek, piring, cabai, bawang dan ikan. Gambar-gambar 

tersebut akan disusun sedemikian rupa sehingga membentuk suatu 

pola. Doodle ini akan diletakkan pada setiap sisi kemasan yang 

memiliki segitiga yang mengarah ke bagian atas. Penulis akan 

menggunakan doodle sebagai penghias dari kemasan dan juga sebagai 

identitas kemasan. 

2.4 Slogan 

Slogan yang akan penulis pakai adalah “Renyah Kemplangnya, 

Terasa Ikannya”. Penulis akan meletakkan slogan pada bagian depan 
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dari kemasan, dibawah dari nama produk dan nama perusahaan 

menggunakan font Della Respira  

2.5 Bahan 

Komposisi bahan yang digunakan dalam pembuatan kemplang 

tunu ini adalah sagu, ikan laut, garam dan penyedap makanan. Penulis 

akan meletakkan informasi mengenai bahan yang digunakan pada 

bagian belakang dari kemasan dengan font Oswald. 

2.6 Alamat perusahaan 

Perusahaan ini memiliki alamat yang berada di jalan A Yani 

Lr. Manggis RT.17 RW.01 No.41 Penulis akan meletakkan alamat 

perusahaan pada bagian belakang dari kemasan dibawah dari 

komposisi bahan dengan font Oswald. 

3. Desain tahap pertama, membuat sketsa thumbnail. Membuat alternatif 

komposisi visual, peletakan, ukuran elemen, kombinasi warna, alur 

informasi, dan pemilihan font. Pada tahap ini penulis membuat sketsa 

kemasan dan menentukan layout kemasan. 
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Gambar 3.11 Sketsa Layout Kemasan 

4. Pemetaan, mengaplikasikan hirarki elemen pada panel sesuai sketsa 

terpilih. Pada tahap ini penulis meletakkan beberapa tulisan seperti nama 

produk, alamat produk, komposisi dan bahan serta nama perusahaan 

sesuai dengan sketsa layout. 
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Gambar 3.12 Sketsa Kemasan Tampak Depan 

5. Mengaplikasikan desain pada template kemasan. Pada tahap ini penulis 

mengaplikasikan desain sesuai dengan sketsa yag sudah dibuat, dengan 

menggunakan aplikasi Adobe Ilustrator. 
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Gambar 3.13 Kemasan Tampak Depan 

6. Membuat mock-up, untuk melihat bagaimana kemasan di tangan, dilihat 

dari sudut dan jarak berbeda, dan diletakkan pada kemasan pesaing. Mock-

up dibuat dengan material yang memang akan diproduksi, agar dapat lebih 

tepat menilai tampilan. Pada tahap ini penulis membuat prototype 

kemasan kempalng tunu. 
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Gambar 3.14 Propotype Kemasan Kemplang Tunu 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis 

Analisis data merupakan cara atau langkah pemikiran penelitian untuk 

mengolah data yang berhasil dikumpulkan dan merupakan tindak lanjut dari usaha 

untuk menguji kebenaran. Analisis adalah tahap penyesuaian masalah yang ada untuk 

mendapatkan gambaran obyek secara menyeluruh. Tahapan analisis dilakukan 

sebelum tahapan desain dan diperlukan untuk dapat memperoleh kesimpulan dan 

permasalahan yang dihadapi. 

  Berdasarkan hasil pengumpulan data baik literatur maupun pengambilan 

secara langsung di lapangan, selanjutnya data-data analisis visual yang meliputi 

pemilihan jenis media, unsur-unsur tampilan visual, pengambilan foto dan pembuatan 

sketsa, kemudian analisis huruf, dan analisis warna. Berdasarkan kesimpulan tersebut 

dibuatlah alternatif-alternatif desain. Menurut Sarwono dalam Putra (2011: 9), 

“desain dianalisa berdasarkan analisis desain dan kriteria-kriteria yang ada, maka 

akan didapat desain terpilih sesuai dengan ketentuan-ketentuan. Selanjutnya desain 

terpilih akan diproduksi dan disesuaikan dengan bahan, alat, dan teknik cetak masing- 

masing. Dari hasil produksi tersebut didapat wujud atau bentuk media komunikasi 

visual yang akan disebarluaskan untuk menjawab permasalahan
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yang dihadapi”. Dengan metode ini dapat diketahui sifat-sifat, karakter, dan data-data 

lain yang diperlukan untuk perancangan kemasan Kemplang Tunu ini. 

4.2 Analisis Visual 

 Analisis yang dilakukan melalui konsep yang telah ditentukan maka terdapat 

beberapa hasil yang telah didapat baik dari pembuatan sketsa dan hasil desain. 

Adapun hasil yang didapat adalah sebagai berikut : 

 4.2.1 Sketsa Ukuran Kemasan 

Tahap pertama yang penulis buat adalah membuat sketsa gambar 

kemasan dengan menentukan ukuran dari kemasan Kemplang Tunu. 

Sketsa kemasan Kemplang Tunu, memiliki tinggi 40cm, dan lebar alas 

18cm. 
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Gambar 4.1 Sketsa Ukuran Kemasan 

4.2.2 Sketsa Layout Kemasan 

   Pada bagian depan dari kemasan terdapat tulisan Kemplang 

Tunu TIA sebagai identitas dari toko kemplang dan pada sisi kanan dan 

kirinya terdapat doodle yang menjadi penghias dari desain kemasan ini. 

Gambar doodle ini merupakan gambar dari bahan-bahan dan alat-alat 

yang digunakan dalam proses pembuatan kemplang tunu. Pada bagian 

bawah terdapat slogan yaitu “Renyah Kemplangnya, Terasa Ikannya”. 

Selanjutnya pada bagian belakang kemasan terdapat keterangan 

mengenai komposisi bahan yang digunakan untuk membuat kemplang 
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tunu ini serta alamat toko agar dapat mempermudah konsumen 

menemukan lokasi toko.   

 

Gambar 4.2 Sketsa Layout Kemasan 

 

4.3Analisis Huruf 

Pada perancangan kemasan kemplang tunu yang akan dibuat, penulis 

menggunakan 4 jenis Huruf yaitu Firestarter,The Fuego Team, Della Respira dan 

Oswald. Huruf Firestarter digunakan untuk tulisan “Kemplang Tunu” yang 

diletakkan pada bagian depan kemasan karena dapat melambangkan rasa pedas dan 

hangat dari kemplang tunu. 
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Gambar 4.3 Hasil Huruf Firestarter 

Selanjutnya pada bagian bawah dari tulisan kemplang tunu, diletakkan tulisan 

TIA yaitu nama perusahaan yang memproduksi kemplang tunu ini. Tulisan TIA 

menggunakan jenis huruf The Fuego Team karena huruf ini memiliki kedekatan 

dengan huruf Firestarter. 

 

Gambar 4.4 Hasil Huruf The Fuego Team 



42 
 

 

Pada bagian depan kemasan juga diletakkan slogan dari kemasan ini yaitu 

“Renyah Kemplangnya Terasa Ikannya” dengan menggunakan jenis huruf Della 

Respira. 

 

Gambar 4.5 Hasil Huruf Della Respira 

Pada bagian belakang kemasan dituliskan keterangan mengenai alamat 

perusahaan dan komposisi bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kemplang 

tunu menggunakan huruf Oswald karena huruf ini dapat terbaca dengan jelas.  

 

Gambar 4.6 Hasil Huruf Oswald 
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Gambar 4.7 Hasil Huruf Oswald 

4.4 Analisis Warna  

Pada perancangan ini penulis akan menggunakan jenis warna  monokromatik 

yaitu satu warna Hue yang dikombinasikan dengan gelap terang. Menurut Monica 

(2011: 1088) “warna monokromatik adalah beberapa tingkatan gradasi warna dari 

satu warna ke putih (tints) atau ke hitam (shades)”. Kombinasi ini juga dapat 

diciptakan dengan menggunakan kurang atau pun lebihnya saturation. Kombinasi 

warna ini sangat sederhana dan mudah diterima mata. Jenis warna yang dipilih adalah  

warna coklat karena warna ini dapat merepresentasikan kemplang pada saat 

dipanggang. Menurut Patrycia (2015: 4) Warna coklat adalah salah satu warna yang 

mengandung unsur bumi. Dominasi warna ini akan memberi kesan hangat, nyaman 
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dan aman. Kelebihan lainnya adalah warna coklat dapat menimbulkan kesan modern, 

canggih dan mahal karena kedekatannya dengan warna emas. 

 

Gambar 4.8 Warna Monokromatik Coklat 

(Sumber: https://colorhunt.co/palette/85603f9e7540bd9354e3d18a) 

Penggunaan warna monokromatik coklat akan diterapkan sebagai warna 

utama dari kemasan kemplang tunu. Selain warna monokromatik, penulis juga 

menambahkan warna hitam sebagai warna dari doodle agar terlihat kontras pada 

bagian kemasan. 
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Gambar 4.9 Penggunaan Warna Hitam Pada Doodle 

4.5 Perancangan 

Berikut ini adalah tahapan penulis dalam merancang kemasan Kemplang 

Tunu : 

1. Penulis menentukan layout dan ukuran dari kemasan kemudian membuat 

sketsa desain kemasan kemplang tunu dengan menggunakan alat tulis. 
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Gambar 4.10 Sketsa Layout Kemasan 

2. Setelah membuat sketsa kemasan, penulis kemudian membuat sketsa doodle 

yang berupa alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan 

kemplang tunu seperti cabai, bawang, cobek dan ikan. 

 

Gambar 4.11 Sketsa Doodle Pada Kemasan 
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3. Setelah membuat semua sketsa, selanjutnya penulis mengaplikasikannya ke 

dalam bentuk digital dengan menggunakan Software Adobe Illustrator.  

 

Gambar 4.12 Layout Kemasan Dalam Bentuk Digital 

4. Selanjutnya penulis menambahkan warna sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 
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Gambar 4.13 Layout Kemasan Yang Diwarnai 

5. Kemudian penulis membuat desain kemasan dari tampak depan yang mana 

telah ditambahkan warna dan font yang sesuai dengan rancangan awal. 
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Gambar 4.14 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Depan 

6. Pada bagian belakang kemasan ditambahkan keterangan berupa alamat dan 

komposisi bahan yang digunakan dalam pembuatan kemplang tunu. 
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Gambar 4.15 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Belakang 

7. Pada bagian samping kemasan, penulis menggunakan warna coklat yang lebih 

tua agar menambah variasi warna pada kemasan sekaligus menjadi pembatas 

antara bagian depan dan bagian belakang kemasan. 
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Gambar 4.16 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Samping 

8. Pada bagian atas kemasan terdapat sebuah pegangan dan sepasang pengunci 

agar kemasan dapat tertutup rapat pada saat dibawa. 
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Gambar 4.17 Bagian Atas Kemasan 

4.6 Hasil dan Pembahasan 

 Setelah melakukan semua proses perancangan, kemasan tidak langsung 

dicetak melainkan  dilakukan percobaan menggunakan kertas yang memiliki ukuran 

yang lebih kecil dari desain awal agar bisa mengetahui bagian mana yang harus 

diperbaiki dan dibenahi agar dapat sesuai dengan konsep yang telah ditentukan sejak 

awal perancangan kemasan ini. 
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Gambar 4.18 Prototype Kemasan Kemplang Tunu Ukuran Kecil 

(Sumber: Paku Aji, 2021)
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Setelah semua proses tersebut selesai barulah kemasan ini dapat dicetak 

menggunakan bahan food grade paper. Ini adalah gambar kemasan kemplang tunu 

yang sudah siap pakai. 

 

Gambar 4.19 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Depan 

(Sumber: Paku Aji, 2021)
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Gambar 4.20 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Belakang 

(Sumber: Paku Aji, 2021)
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Gambar 4.21 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Samping 

(Sumber: Paku Aji, 2021)
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Gambar 4.22 Kemasan Kemplang Tunu Bagian Atas 

(Sumber: Paku Aji, 2021) 

 

4.6.1 Hasil Kuesioner 

   Untuk menguji apakah kemasan layak dijadikan sebagai media 

promosi atau tidak, penulis membuat sebuah kuisioner yang berisi tentang  

pendapat orang-orang mengenai kemasan yang telah penulis buat dan juga 

berisi tentang perbandingan kemasan yang penulis buat dengan kemasan yang 

saat ini masih digunakan yaitu kemasan plastik bening. Penulis membagikan 

kuesioner yang telah diisi oleh 60 orang yang terdiri dari 46 perempuan dan 

14 laki-laki. Berikut adalah pertanyaan yang ada didalam kuesioner: 
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1. Menurut kalian apakah kemasan yang baru lebih baik dari kemasan yang 

sebelumnya? 

2. Apakah font/tulisan yang digunakan pada kemasan yang baru dapat 

terbaca dengan jelas? 

3. Apakah warna yang digunakan pada kemasan baru sudah cocok? 

4. Menurut kalian apakah dengan kemasan yang baru, dapat menarik minat 

orang-orang yang melihat untuk membeli Kemplang Tunu? 

5. Apakah kalian tertarik untuk membeli kemplang tunu apabila penjual 

menggunakan kemasan baru tersebut? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai kemasan baru tersebut? 

Berikut adalah hasil data pengisian kuesioner 

 

Gambar 4.23 Data Pengisi Kuesioner 
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Gambar 4.23 Data Pengisian Kuesioner 
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Gambar 4.23 Data Pengisian Kuesioner 
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Gambar 4.23 Data Pengisian Kuesioner 

  Berdasarkan hasil kuesioner yang telah penulis lakukan, didapatkan 

data berupa sebagian besar orang setuju bahwa kemasan yang penulis rancang 

lebih menarik daripada kemasan yang sebelumnya dan dapat dijadikan 

sebagai media promosi, namun sebagian beranggapan bahwa yang masih 

menjadi kekurangan dari kemasan yang penulis rancang adalah pemilihan 

font. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah membuat perancangan kemasan kemplang tunu ini, didapatkan 

kesimpulan berupa : 

1. Pembuatan kemasan kemplang tunu ini dimaksudkan untuk menjadikan 

kemasan kemplang tunu ini menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga 

dapat dijadikan sebagai media promosi. 

2. Kemasan kemplang tunu ini dapat dijadikan sebagai media promosi agar 

masyarakat dapat lebih tertarik membeli kemplang tunu. 

3. Desain kemasan kemplang tunu ini menampilkan hasil visual yang unik 

berupa bentuk prisma segi empat yang terdiri dari beberapa segitiga, hal ini 

dimaksudkan agar kemasan dapat menarik perhatian orang-orang. 

5.2 Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam merancang kemasan 

kemplang tunu ini : 

1. Perlunya ide-ide yang baru dan kreatif dalam merancang suatu desain 

kemasan. 

2. Dalam proses perancangan diperlukan kesabaran, ketelitian, dan kecermatan 

serta melakukan evaluasi setelah proses perancangan agar desain yang dibuat 
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dapat sesuai dengan apa yang diharapkan serta menghindari adanya kesalahan 

didalam desain. 

3. Pendapat orang lain sangat diperlukan dalam proses mendesain kemasan agar 

bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan juga acuan.  
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